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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 05 Indralaya melalui model pembelajaran “debat”. Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas V.A SDN 05 Indralaya yang berjumlah 24 orang 
siswa terdiri atas 11 orang laki-laki dan 13 orang perempuan.Pelaksanaan 
penelitian dilaksankan secara bertahap yang terdiri atas perenacanaan, 
pelaksanaan, observasi dan refleksi yang dilakukan dalam tiga siklus. Terknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik observasi dan tes. Hasil 
penelitian tes berbicara siswa pada siklus I jumlah siswa yang mencapai KKM 
berjumlah14 siswa atau sebesar 58,3%. Pada siklus II jumlah siswa yang 
mencapai KKM meningkat menjadi 16 siswa atau sebesar 75% dan pada siklus III 
terdapat 21 siswa yang mencapai KKM atau sebesar 87,5%. Berdasarkan 
penelitian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran “debat” dapat 
meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas V SD Negeri 05 Indralaya yang 
ditunjukan oleh peningkatan persentase ketuntasan hasil belajar dengan 
tercapainya indikator keberhasilan penelitian sesuai dengan KKM SD Negeri 05 
Indralaya yaitu 65. 

Kata-katakunci: Model Pembelajaran Debat, Keterampilan Berbicara, Tentang 
Masalah faktual 

ABSTRACT 

This research purposed to increase student speaking skills of Grade V at 
Elementary School 05 Indralaya  with "debate" learning model.  Subject in this 
research is Grade V.A student in Elementary School 05 Indralaya that amount 24 
students, 11 boys and 13 girls. The implementation of the reseach in some steps 
are planning, action, observating, and reflection that done in 3 cycle. The technic 
of data calculatiob is observation and test . The result of student speaking test in 
cycle I, the number of student that reach KKM is 14 students or amount 58,3%. In 
cycle II, the number of student that reach KKM is 16 students or amount 75% and 
in cycle III is amount 21 students or 87,5%. From the research, it can conclude 
that "debate" learning model can increase s tudent speaking skill of Grade V in 
Elementary School 05 Indralaya that shown from the percentage of the completess 
of study result as KKM in Elementary School 05 Indralaya is 65.  

Keywords : Debate Learning Model, Speaking Skill, About factual issue
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Pada Bab l ini dipaparkan mengenai latar belakang permasalahan, rumusan 

masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian. 

 

1.1  Latar Belakang 

Bahasa merupakan sistem yang dibentuk oleh sejumlah komponen secara 

tetap berupa lambang bunyi dan alat ucap. Pada setiap lambang bunyi melam-

bangkan sesuatu yang disebut sebagai makna atau sebuah konsep. Selain itu, 

menurut Lerner (1988:311) bahasa merupakan suatu sistem komunikasi yang 

terintegrasi, mencakup bahasa ujaran, membaca, dan menulis. Selanjutnya Ownes 

dikutip Abdurrahman (2003:182-183) menyatakan bahwa bahasa merupakan kode 

atau sistem konvensional yang disepakati secara sosial untuk menyajikan berbagai 

pengertian melalui pengunaan simbol-simbol sembarang dan tersusun berdasarkan 

aturan yang telah ditentukan.  

Keterampilan berbahasa memiliki empat komponen yaitu: (1) keterampilan 

menyimak, (2) keterampilan berbicara, (3) keterampilan membaca, dan keteram-

pilan menulis. Setiap keterampilan berhubungan erat dengan tiga keterampilan 

lainya (Tarigan (2008:1-3). Selanjutnya, Tarigan menjelasakan bahwa bahasa 

seseorang mencerminkan pikirannya. Semakin terampil seseorang berbahasa, 

semakin cerah dan jelas pula jalan pikirannya. Keterampilan hanya dapat diper-

oleh dan dikuasai dengan jalan praktek dan banyak latihan. Melatih keterampilan 

berbahasa berarti melatih keterampilan berpikir.  

Salah satu komponen berbahasa yang harus dikuasai oleh siswa adalah 

berbicara, sebab keterampilan berbicara menunjang keterampilan lainnya.Tarigan 

(2008:1-3) mengemukakan bahwa berbicara adalah suatu keterampilan berbahasa 

yang berkembang. Dalam kehidupan seseorang didahului dengan kemampuan 

menyimak, dan pada masa yang sama kemampuan berbicara juga dipelajari. 

Berbicara memiliki hubungan yang erat dengan kosakata yang diperoleh melalui 

kegiatan menyimak dan membaca. Santosa (2011:6.34-6.35) mengemukakan bahwa 
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berbicara adalah kemampuan seseorang mengucapkan bunyi-bunyi bahasa untuk 

mengekspresikan dan menyampaikan pikiran, gagasan atau perasaan secara lisan. 

Sependapat dengan Solchan (2008:11.2-11.3) mengemukakan bahawa berbicara 

adalah aktivitas seseorang untuk mengembangkan suatu aspek keterampilan yang 

lainya, yaitu membaca, berbicara, dan menulis. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa kete-

rampilan berbicara adalah kemampuan seseorang untuk mengucapkan bunyi 

bahasa yang mengekspresikan dan menyampaikan pikiran serta suatu aktivitas 

seseorang untuk menyatakan pikiran, gagasan, dan perasaan. 

Kurangnya keterampilan dalam berbicara disebabkan karena pembelajaran 

bahasa lebih sering ditekankan pada keterampilan menulis dan membaca, 

sehingga keterampilan berbicara sering diabaikan. Berbicara dalam situasi formal 

dengan mengunakan bahasa Indonesia memerlukan bimbingan dan latihan yang 

intensif karena dengan adanya latihan dan bimbingan tersebut tujuan utama 

berbicara sebagai alat berkomunikasi akan tercapai, sehingga ketika menyampai-

kan dan mengemukakan suatu informasi akan menjadi lebih efektif. Demikian 

juga halnya dengan siswa,mereka dituntut untuk memiliki keterampilan berbicara 

karena sebagian proses belajar mengajar yang dilakukan adalah dengan berbicara.  

Berdasarkan praktik pengalaman lapangan yang dilaksanakan peneliti di 

kelas V di SDN 05 Indralaya peneliti meminta siswa untuk berdiskusi, siswa 

sangat berantusias dalam pelaksanaan diskusi dan memecahkan suatu masalah. 

Kemudian pada saat peneliti meminta siswa untuk menyampaikan pendapatnya, 

hanya ada beberapa siswa yang berani dan percaya diri untuk menyampaikan 

pendapatnya di depan kelas, sedangkan siswa yang lainnya hanya diam dan tidak 

cukup percaya diri untuk berpendapat. Dari hasil observasi yang telah dilakukan 

peneliti dapat disimpulkan hanya terdapat 30% siswa yang mampu berbicara 

lancar dengan menggunakan Bahasa Indonesia dan tidak terbata-bata sedangkan 

70% siswa lainnya belum lancar menggunakan Bahasa Indonesia, mereka hanya 

menggunakan bahasa daerah dan masih tersendat-sendat sehingga isi pembicaraan 

menjadi tidak jelas. Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara dengan guru 

kelas V. Berdasarkan hasil wawancara tersebut diketahui bahwa terdapat 20% 
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siswa yang aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran sedangkan 80% siswa 

yang lainnya pasif. Ada pula siswa yang tidak mau berbicara di depan kelas, 

bahkan pada saat guru bertanya kepada seluruh siswa, siswa membutuhkan waktu 

yang lama untuk menjawab. Apalagi untuk berbicara di depan kelas, siswa belum 

menunjukkan keberaniannya, hal ini terjadi karena siswa di kelas pada umumnya 

terbiasa menggunakan bahasa daerah setempat, sehingga siswa belum dapat 

menggunakan Bahasa Indonesia dengan baik.  

Pada proses pembelajaran berlangsung, guru lebih sering menekankan pada 

keterampilan menulis, membaca, dan mendengarkan sehingga keterampilan 

berbicara sering diabaikan. Hal ini mengakibatkan siswa kurang memiliki 

kepercayaan diri dalam mengungkapkan pendapat dalam proses pembelajaran 

secara lisan. Berdasarkan masalah yang terjadi model pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk melatih dan meningkatkan keterampilan berbicara siswa salah 

satunya adalah Model Pembelajaran Debat.  

Beberapa ahli bahasa telah mendefinisikan pengertian model pembelajaran 

debat, diantaranya Semi dan Hamzah. Menurut Semi (2008:75) mengemukakan 

bahwa salah satu bentuk kegiatan berbicara yang sering digunakandunia 

pendidikan adalah debat. Debat adalah suatu keterampilan berargumentasi dengan 

mengadu atau membandingkan pendapat secara berhadap-hadapan. Hamzah 

(2011:85) mengemukakan bahwa model pembelajaran debat adalah model yang 

dirancang untuk memecahkan suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda. 

Biasanya menghadirkan beberapa ahli, sehingga memecahkan masalah dari sudut 

pandang keahlian mereka. Model pembelajaran ini biasanya terdiri dari diskusi 

antara dua belah pihak yang mempunyai pendapat yang berbeda bahkan 

bertentangan, terutama berkaitan dengan masalah-masalah yang konvensional. 

Strategi debat ini merupakan yang secara aktif melibatkan tiap siswa di dalam 

kelas. 

Berdasarkan kedua pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran debat adalah suatu model yang dirancang untuk meningkatkan 

keterampilan berargumentasi untuk memecahkan suatu masalah dari sudut 
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pandang yang berbeda. Model pembelajaran ini juga dapat mengemukakan 

pendapat yang bertentangan dengan diri mereka sendiri. 

Model Pembelajaran Debat memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan. 

Kelebihan dalam model pembelajaran debat yaitu dapat menyadarkan siswa bah-

wa setiap masalah bisa dipecahkan dengan berbagai jalan serta menyadarkan 

mereka bahwa dengan berdebat dapat meningkatkan keterampilan berbicara serta 

berpikir  kritis. Selain kelebihan model pembelajaran debat terdapat beberapa 

kekurangannya yaitu: (1) dalam berdebat memerlukan keterampilan-keterampilan 

tertentu yang belum pernah dipelajari sebelumnya, (2) pada saat berjalannya 

argumen dari masing-masing kelompok hanya dapat dikuasai oleh beberapa 

siswa yang menonjol Shoimin (2014:26-27). 

Oleh sebab itu, melalui kegiatan berdebat, siswa yang pasif dapat dirang-

sang supaya aktif berbicara serta melatih siswa berpikir secara logis untuk dapat 

mengomentari persoalan faktual. Berdasarkan fenomena tersebut, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian tindakan kelas  mengenai “Upaya Meningkatkan 

Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V SDN 05 Indralaya melalui Model Pembel-

ajaran Debat tentang Masalah Faktual”. 

Berdasarkan fenomena yang telah dipaparkan di atas, dapat diidentifikasi 

masalah sebagai berikut. 

(1) Keterampilan berbicara siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia masih 

rendah. 

(2) Kurangnya rasa percaya diri siswa dalam mengemukakan pendapat khususnya 

saat proses pembelajaran berlangsung. 

1.2  Rumusan Masalah 
Sesuai dengan identifikasi masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, 

masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut. 
(1) Bagaimana peningkatan keterampilan berbicara dengan menggunakan Model 

Pembelajaran Debat kelas V SDN 05 Indralaya ? 
(2) Bagaimana peningkatan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dengan 

kegiatan berdebat siswa kelas V SDN 05 Indralaya? 
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1.3 Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan penelitian ini 

adalah: 
(1) untuk mendeskripsikan aktivitas belajar siswa dalam keterampilan berbicara 

dengan menggunakan model pembelajaran debat kelas V SDN 05 Indralaya; 
(2) untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa dengan menggunkan model 

pembelajaran debat kelas V di SDN 05 Indralaya. 
 

1.4 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis. Secara teoretis hasil penelitian  ini diharapkan bermanfaat bagi 
penelitian selanjutnya dan dapat menjadi dasar penelitian yang lebih mendalam. 

Secara praktis hasil penetian ini diharapkan bermanfaat: 
(1) bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman 

baru sebagai penambah wawasan dan pengetahuan tentang model pembe-
lajaran debat serta bekal pengetahuan dalam mempersiapkan diri untuk 
menjadi seorang guru profesional; 

(2) bagi guru, semoga penelitian ini dapat menjadi masukan agar lebih terampil 
merancang metode pembelajaran yang akan diterapkan saat kegiatan belajar 
mengajar, sehingga siswa senang mengikuti pembelajaran dan mendapatkan 
hasil yang optimal; 

(3) bagi siswa, agar lebih giat mengikuti proses belajar mengajar, lebih memper-

hatikan saat guru menjelaskan pelajaran, dan berpikir lebih kritis. 
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